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ABSTRACT

Submitted: The purpose of this study was to examine whether there is a
18-03-2022 relationship between personality hardiness and optimistic
. attitude in looking for a job in early adulthood. The data

Revision: . . . . . .
24-05-2022 collection method used in this study is the hardiness personality
scale and the optimism scale, using 104 student respondents who
Accepted: entered early adulthood. In this study, the data analysis technique
29-08-2022 is Pearson's product moment. The hypothesis in this study is

accepted with a positive correlation direction, meaning that there
is a significant relationship between hardiness personality and
optimistic attitude when looking for work in early adulthood in
the city of Madiun, the higher the hardiness personality, the
higher the optimism in looking for work. Based on the results of
this study, it can be said that so that final year students who enter
adulthood have a high optimistic attitude in looking for work, it
IS necessary to cultivate a hardiness personality in themselves.
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ABSTRAK

Tujuan dari diadakan penelitian ini adalah untuk menguji apakah terdapat hubungan antara
kepribadian hardiness dan sikap optimis dalam mencari sebuah pekerjaan pada usia dewasa awal.
Metode pengumpulan data yang digunakan didalam penelitian ini adalah skala kepribadian
hardiness dan juga skala optimisme, dengan menggunakan 104 responden mahasiswa yang
masuk ke dalam usia dewasa awal. Di dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data
adalah pearson product moment. Hipotesis dalam penelitian ini diterima dengan arah korelasi
positif, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara kepribadian hardiness dan sikap optimis
ketika mencari pekerjaan pada usia dewasa awal di kota Madiun, semakin tinggi kepribadian
hardiness, maka semakin tinggi pula optimisme dalam mencari pekerjaan. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa agar mahasiswa tingkat akhir yang masuk dalam
usia dewasa awal memiliki sikap optimis yang tinggi dalam mencari pekerjaan, maka perlu
menumbuhkan kepribadian hardiness dalam diri.

Kata kunci: dewasa awa; hardiness; mahasiswa; optimisme,
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PENDAHULUAN

Bekerja merupakan aktivitas yang sebaiknya dilakukan setiap individu yang telah
menyelesaikan studinya. Berdasarkan Permen Dikbud Nomor 19 Tahun 2016 terkait
tentang Program Indonesia Pintar, bahwa masing-masing individu wajib belajar 12 tahun.
Artinya, dengan program wajib belajar 12 tahun, rata-rata individu dapat menyelesaikan
wajib belajarnya adalah pada usia 18 atau 19 tahun. Ditinjau dari tahap-tahap di dalam
psikologi perkembangan, usia tersebut termasuk ke dalam masa dewasa awal (Hurlock,
2014). Tugas perkembangan masa dewasa awal yang lain berdasarkan teori adalah usia
ini merupakan usia untuk mendapatkan pekerjaan (Hurlock, 2014). Akan tetapi
permasalahan yang ditemukan saat ini adalah untuk mendapatkan pekerjaan tidak mudah,
hal tersebut disebakan antara jumlah pencari kerja dengan jumlah lapangan kerja yang
ditawarkan itu tidak sebanding (Sugiharto & Siahaan, 2005).

Hasil sebuah penelitian mengungkapkan bahwa siswa di salah satu SMK di
Semarang mengalami suasana hati yang buruk saat berpikir tentang masa depannya, rata-
rata mereka mengkhawatirkan apakah bisa mencapai cita-citanya karena jumlah
lowongan kerja yang terbatas, mereka juga takut jika nantinya mereka tidak mendapatkan
pekerjaan yang layak sesuai dengan harapan orangtuanya, dan juga mereka khawatir akan
banyaknya pesaing yang mengakibatnya sulitnya mendapatkan pekerjaan sesuai impian
(Mulyaningrum, 2016). Mengacu pada hasil penelitian di atas, peneliti melakukan survei
terhadap 20 orang mahasiswa yang kuliah di kota Madiun. Berdasarkan hasil survei
menyatakan bahwa 14 dari 20 mahasiswa menyatakan merasa minder, gugup, was-was
dan percaya diri yang kurang ketika harus mencari pekerjaan, hal tersebut terjadi karena
persaingan yang ketat, lapangan kerja yang terbatas, dan angka pengangguran yang tinggi
di Indonesia. Hal tersebut membuat para mahasiswa merasa pesimis ketika mencari
pekerjaan.

Mencari pekerjaan merupakan tantangan yang sering kali dirasakan oleh individu
sebagai suatu beban berat. Hal tersebut tentu saja disebabkan karena sulitnya mencari
pekerjaan dan juga karena harapan dan tuntutan dari orang tua terhadap anaknya. Orang
tua mengharapkan anaknya setelah menyelesaikan studinya bisa mendapatkan pekerjaan
terhormat, jabatan yang tinggi, gaji yang besar, atau menjadi pengusaha sukses (Anoraga,
2014). Beberapa individu memiliki sikap pesimis ketika mencari sebuah pekerjaan
dikarenakan adanya banyak tantangan dan juga beban yang berat dalam mencari kerja
(Rizki, 2013), sedangkan seharusnya untuk mengatasi tantangan tersebut individu harus
memiliki sikap optimisme yang tinggi (Nirmala, 2011).

Optimisme merupakan suatu sikap dimana seseorang memiliki harapan yang kuat
bahwa segala sesuatunya akan dapat diselesaikan meskipun mengalami permasalahan dan
kegagalan (Goleman, 2015). Pendapat lain menyatakan bahwa optimisme merupakan
suatu keyakinan terhadap semua hal yang terjadi saat ini adalah hal yang baik dan akan
memberikan harapan di masa yang akan datang, sesuai dengan yang Kkita inginkan
(Safarina, Munir, & Nuraini, 2019). Salah satu faktor yang dapat menentukan seseorang
mencapai keberhasilan dimasa yang akan datang apabila memiliki optimisme dan
semangat yang tinggi untuk meraih masa depan yang lebih baik (Nurtjahjanti &
Ratnaningsih, 2011).

Individu yang memiliki sikap optimis tidak takut menghadapi kegagalan dan jika
gagal mampu segera bangkit, dan pada dasarnya mereka mampu menghasilkan sesuatu
lebih baik dari yang sebelumnya (Dewi & Nasir, 2019). Temuan lain menunjukkan bahwa
mereka yang memiliki sikap optimis akan melihat suatu kegagalan sebagai elemen
pembelajaran dapat lebih bermanfaat (Posada, Soria, & Villaroel, 2018). Berdasarkan
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survei yang dilakukan kepada 20 mahasiswa yang kuliah di Madiun, 14 orang mahasiswa
kurang memiliki rasa optimisme dalam mencari pekerjaan, sehingga menyebabkan
mahasiswa tersebut merasa takut untuk melamar pekerjaan.

Optimisme dibagi menjadi tiga aspek, yaitu (a) aspek permanence yang
memandang bahwa suatu hal yang buruk itu sifatnya sementara dan suatu hal yang baik
itu sifatnya menetap; (b) aspek pervasiveness yang memandang bahwa individu yang
optimis akan mencari penyebab permasalahan sampai ke akar-akarnya; dan (c) aspek
personalization yang memandang bahwa individu yang optimis melihat keberhasilan
disebabkan oleh faktor internal atau diri sendiri, sedangkan kegagalan disebabkan oleh
faktor eksternal (Seligman, 2008). Sedangkan faktor yang dapat memengaruhi optimisme
di dalam diri individu adalah adanya (a) dukungan sosial; (b) kepercayaan diri; (c) harga
diri; (d) akumulasi pengalaman; (e) faktor etnosentris; dan (f) faktor egosentris
(Seligman, 2008).

Berdasarkan hasil dari penelitian menyatakan bahwa salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi sikap optimisme pada individu adalah adanya kepribadian hardiness
(Nurtjahjanti & Ratnaningsih, 2011). Kepribadian hardiness merupakan suatu
kemampuan yang dimiliki individu dalam menanggung suatu beban, atau jika dikaitkan
dengan stress, maka hardiness adalah suatu kemampuan yang dimiliki oleh individu
untuk dapat bertahan dalam kondisi stres tanpa merasakan tertekan (Cooper, 2015).
Sedangkan Santrock (2012) mendeskripsikan hardiness adalah suatu tipe kepribadian
yang menggambarkan adanya komitmen, pengendalian, dan pendapat bahwa masalah
merupakan suatu tantangan yang harus dihadapi, bukan suatu ancaman yang harus
dihindari (Santrock, 2012). Seseorang dengan kepribadian hardiness dalam kategori
tinggi cenderung akan menggunakan strategi coping yang berfokus pada masalah saat
berada pada situasi yang penuh tekanan, sedang seseorang dengan kepribadian hardiness
dalam kategori rendah akan menggunakan strategi coping yang berfokus pada emosi
(Bahrami, Mohamadirizi, & Mohamadirizi, 2018)

Kobasa menyatakan bahwa di dalam kepribadian hardiness terdapat tiga aspek,
yaitu (a) tantangan, aspek ini menerangkan bahwa individu dengan kepribadian hardiness
menganggap bahwa kejadiaan yang menimbulkan stres dianggap sebagai suatu tantangan
dalam kehidupannya; (b) kontrol, aspek ini menerangkan bahwa individu dengan
kepribadian hardiness percaya bahwa mereka dapat melakukan kontrol atas setiap
kejadian atau pekerjaan sehingga tidak merasa stres dan tertekan; dan (c) komitmen,
aspek ini menerangkan bahwa individu dengan kepribadian hardiness memiliki
komitmen untuk tidak menjauh atau menghindarkan diri pada situasi atau keadaan yang
buruk (Kreitner & Kinicki, 2005). Seseorang yang memiliki kepribadian hardiness
ditandai dengan adanya komitmen yang kuat pada diri sendiri dalam memanfaatkan
kemampuannya untuk mengatasi peristiwa yang tidak menyenangkan dan dapat
memberikan makna yang positif sehingga individu lebih tahan terhadap stress (Irawan &
Rahayu, 2019). Pada dasarnya bahwa orang yang memiliki kepribadian hardiness dapat
menunjukan performa yang lebih baikdan tetap sehat ketika berada dalam tekanan
(Ladstatter, Garrosa, & Dai, 2014).

Terdapat tiga faktor yang mempengaruhi kepribadian hardiness, yaitu: (a)
kemampuan untuk membuat rencana yang nyata, sehingga individu mengetahui akan
berbuat sesuatu ketika dihadapkan pada permasalahan; (b) memiliki rasa percaya diri,
sehingga individu akan terlihat santai dan optimis, serta dapat terhindar dari stres; dan (c)
mampu meningkatkan keterampilan komunikasi dan lebih mampu dalam mengelola
perasaan secara kuat (Sarafino, 2011).
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Berdasarkan hasil sebuah penelitian menyatakan bahwa individu dengan
kepribadian hardiness akan lebih dapat menunjukkan sikap optimis dibandingkan dengan
individu yang tidak memiliki kepribadian hardiness dan mereka akan lebih termotivasi
untuk mendapatkan pekerjaan (Hernawati, 2006). Penelitian yang lain juga menyatakan
bahwa individu yang memiliki kepribadian hardiness akan mampu menyelesaikan
permasalahan yang dihadapinya karena mereka memiliki sikap optimis yang berupa
sebuah harapan dan pencapaian tujuan yang ingin diraihnya (Lestari & Lestari, 2005).
Penelitian lain menyatakan bahwa salah satu faktor yang memengaruhi adanya sikap
optimis dalam mencari pekerjaan adalah kepribadian hardiness (Nurtjahjanti &
Ratnaningsih, 2011).

Terdapat korelasi antara kepribadian hardiness dengan sikap optimis pada
individu, berdasar atas hasil penelitian tersebut diperoleh bahwa hubungan bersifat positif
antara kedua variabel tersebut (Rachman & Indriana, 2013). Artinya, semakin tinggi
kepribadian hardiness seseorang, maka semakin tinggi pula sikap optimisme yang
dimilikinya. Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah terdapat keterkaitan antara kepribadian hardiness dengan sikap optimis dalam
mencari pekerjaan pada usia dewasa awal di kota Madiun.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode dengan pendekatan kuantitatif. Di dalam
penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu satu variabel tergantung dan satu variabel
bebas. Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah optimisme dalam mencari Kkerja,
dan variabel bebasnya adalah kepribadian hardiness. Subjek penelitian ini adalah
mahasiswa tingkat akhir yang memutuskan untuk bekerja setelah lulus; semester 6-10;
jenis kelamin laki-laki atau perempuan; dan berusia 20-25 tahun yang belum pernah kerja.
Taknik sampling dalam penelitian ini memakai quota sampling, di mana peneliti
menetapkan jumlah sampel adalah sejumlah 100 orang.

Metode pengumpulan data di dalam penelitian ini menggunakan dua skala,
pertama adalah skala optimisme yang dibuat berdasarkan dari aspek yang diutarakan oleh
Seligman (2008), yaitu permanence, pervasiveness, dan personalization. Berdasarkan
hasil uji reliabilitas skala optimisme yang dilakukan peneliti diperoleh koefisien
reliabilitas alpha cronbach sebesar 0.930. Artinya jika nilai alpha > 0.90 maka reliabilitas
dianggap sempurna, sehingga dapat menunjukkan konsistensi pada alat ukur dalam
mengukur gejala optimisme.

Kedua adalah skala hardiness yang dibuat mengacu kepada aspek yang diutarakan
oleh Kobasa, yaitu komitmen, kontrol, dan tantangan (Kreitner, R., & Kinicki, 2005).
Berdasarkan hasil uji reliabilitas skala hardiness yang dilakukan peneliti diperoleh
koefisien reliabilitas alpha cronbach sebesar 0.895. Artinya jika nilai alpha > 0.80 maka
reliabilitas dianggap memiliki konsistensi yang kuat pada alat ukur dalam mengukur
gejala terkait dengan kepribadian hardiness. Teknik analisis di dalam penelitian ini
menggunakan analisis product moment tujuannya adalah untuk mengukur keeratan
korelasi secara linier antara dua variabel yang terdistribusi normal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penyebaran skala, didapatkan subjek berjumlah 104 orang
mahasiswa semester akhir yang menjalankan kuliah di kota Madiun. Berikut data subjek
berdasarkan jenis kelamin dan semester bisa dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1. Subjek penelitian berdasarkan jenis kelamin dan semester

Semester Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki Perempuan
6 6 8 14
8 17 72 89
10 1 0 1
Total 24 80 104

Di dalam penelitian ini, peneliti melakukan kategorisasi subjek ke dalam lima
bagian, yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Berdasarkan hasil
kategorisasi kepribadian hardiness yang dimiliki mahasiswa, diperoleh hasil bahwa
mahasiswa yang memiliki hardiness sangat tinggi sejumlah 4 orang mahasiswa atau
sebesar 3.9%, sedangkan mahasiswa yang memiliki hardiness tinggi adalah sejumlah 69
orang mahasiswa atau sebesar 66.3%, dan untuk mahasiswa yang memiliki hardiness
sedang adalah sejumlah 30 orang mahasiswa atau sebesar 28.8%, sedangkan mahasiswa
yang memiliki hardiness rendah adalah sejumlah 1 orang mahasiswa atau sebesar 1%,
dan tidak ada mahasiswa yang memiliki hardiness sangat rendah.

Berdasarkan hasil kategorisasi optimisme yang dimiliki mahasiswa, diperoleh
hasil bahwa mahasiswa yang memiliki optimisme sangat tinggi adalah sejumlah 20 orang
mahasiswa atau sebesar 19.2%, mahasiswa yang memiliki optimisme tinggi adalah
sejumlah 70 orang mahasiswa atau sebesar 67.3%, mahasiswa yang memiliki optimisme
sedang adalah sejumlah 13 orang mahasiswa atau sebesar 12.5%, sedangkan mahasiswa
yang memiliki optimisme rendah adalah sejumlah 1 orang mahasiswa atau sebesar 1%,
dan tidak ada mahasiswa yang memiliki optimisme sangat rendah.

Tabel 2. Kategorisasi hardiness & optimisme

Hardiness Optimisme

Frekuensi % Frekuensi %
Valid  Sangat tinggi 4 3.9 20 19.2
Tinggi 69 66.3 70 67.3
Sedang 30 28.8 13 125

Rendah 1 1 1 1

Sangat rendah 0 0 0 0
Total 104 100.0 104 100.0

Uji normalitas di dalam penelitian ini menggunakan Kolmogrov-smirnov Test,
dengan ketentuan bahwa data dinyatakan terdistribusi dengan normal apabila p > 0,05,
dan sebaliknya data dinyatakan tidak terdistribusi normal apabila p < 0,05. Berdasarkan
hasil uji normalitas diperoleh taraf signifikansi sebesar 0,185, sehingga 0,185 > 0,05.
Artinya data di dalam penelitian ini dinyatakan memenuhi asumsi normalitas.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
Variabel N Sig. Keterangan
Optimisme dan hardiness 104 0,185 Normal

Uji linieritas yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah kedua variabel memiliki hubungan yang sifatnya adalah linier secara signifikan
atau tidak. Uji linearitas menggunakan Test for Linearity dalam program SPSS, dimana
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kedua variabel tersebut dikatakan memiliki hubungan yang linier jika p < 0,05.
Berdasarkan uji linearitas, bahwa kedua variabel menunjukkan signifikan linearity 0,000
atau p < 0,05. Artinya kedua variabel dikatakan memiliki hubungan yang linier.

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas

Variabel Linierity Defiation from Ket.
linierity
Indeks (F)  Sig. Indeks (F)  Sig
Optimisme dan Hardiness 165,183 0,000 1,643 0,040 Linier

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik Pearson Product Moment
untuk melihat apakah terdapat hubungan antara kepribadian hardiness dengan optimisme
dalam mencari pekerjaan pada usia dewasa awal di kota Madiun. pada uji hipotesis ini
akan dinyatakan ditolak jika nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 atau p > 0,05,
sebalik nya akan dinyatakan diterima jika nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05 atau
p <0,05.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis

Variabel Koefisien Koefisien Sig (p) Keterangan
korelasi determinasi
Optimisme dan Hardiness 0,754** 0,569 0,000 Sangat
signifikan

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang ditunjukkan pada tabel 5, maka dapat dilihat
bahwa kepribadian hardiness dan optimisme memiliki koefisien korelasi sebesar 0,754
dengan nilai signifikan 0,000 (p<0,05). Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara kepribadian hardiness dengan optimisme dalam mencari
pekerjaan. Hubungan yang ditunjukkan dari kedua variabel tersebut bersifat positif.
Artinya, semakin tinggi seseorang memiliki kepribadian hardiness, maka semakin tinggi
pula sikap optimisme dalam mencari pekerjaan. Sebaliknya, semakin rendah kepribadian
hardiness seseorang, maka semakin rendah pula optimisme dalam mencari kerja
seseorang. Berdasarkan hasil penghitungan didapatkan nilai koefisien determinasi
sebesar 0,569. Pengaruh kepribadian hardiness pada sikap optimisme dalam mencari
kerja sebesar 56,9%, dimana 43,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diukur
dalam penelitian ini.

Seseorang yang memiliki kepribadian hardiness yakin bahwa peristiwa yang
mereka temui dapat dikendalikan dengan baik, mereka juga memegang komitmen atas
setiap aktivitas yang mereka lakukan, dan mereka juga mengaggap setiap perubahan
sebagai sebuah tantangan yang harus dilalui (Nurtjahjanti. & Ratnaningsih, 2011).
Seseorang yang memiliki sikap optimis akan selalu mengharapkan hasil yang positif,
meskipun peristiwa yang dihadapi cukup berat (Nurtjahjanti. & Ratnaningsih, 2011).
Sedangkan mereka yang memiliki hardiness yang rendah akan merasa kurang yakin
terhadap kemampuan dirinya dalam mengendalikan sesuatu, sehingga dapat
menyebabkan kurangnya harapan dan mudah menyerah saat mengalami kesulitan
(Arieska, 2019). Berdasarkan pemaparan tersebut di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa seseorang yang memiliki kepribadian hardiness juga memiliki sikap optimisme,
paling tidak dalam hal memandang sebuah perubahan sebagai tantangan yang pasti bisa
dilalui dengan hasil yang positif.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
Hernawati (2006) menjelaskan bahwa dimana seorang individu dengan kepribadian
hardiness memiliki motivasi yang lebih besar untuk memperoleh pekerjaan dan lebih
memiliki sikap optimis dibandingkan dengan individu yang kepribadian hardiness rendah
(Hernawati, 2006). Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi sikap optimisme individu
dalam mencari pekerjaan adalah kepribadian hardiness (Nurtjahjanti & Ratnaningsih,
2011).

Seorang yang memiliki kepribadian hardiness mampu mengubah stressor yang
negatif menjadi tantangan yang lebih positif (Kreitner, & Kinicki, 2005). Artinya
meskipun seseorang melihat bahwa persaingan dalam mendapatkan pekerjaan cukup
ketat dan lapangan pekerjaan yang sempit, namun mereka masih dapat melihat tersebut
menjadi sebuah tantangan yang harus bisa dilewati. Salah satu alasan mengapa individu
yang memiliki kepribadian hardiness dapat secara efektif menghadapi stress adalah
karena memiliki penilaian positif, menganggap situasi tersebut tidak membahayakan,
yakin dapat mengontrol situasi, dan bahkan dapat mengambil pelajaran dari situasi
tersebut (Delahaij, Gaillard, & Dam, 2010).

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi munculnya sikap optimis adalah
adanya kepribadian hardiness (Nurtjahjanti & Ratnaningsih, 2011). Dengan memiliki
sikap optimisme individu akan mampu menghadapi masalahnya, sehingga mereka
mampu meraih pencapaian yang lebih baik lagi (Putri, & Frieda, 2015). Didalam sebuah
penelitian mengungkapkan bahwa seseorang yang memiliki sikap optimis memiliki skor
kepuasan hidup prestasi akademik yang lebih tinggi, sehingga mengalami sedikit
tantangan psikologis, termasuk di dalamnya adalah stress, depresi, dan kesendirian
(Hong, Kim, & Kim, 2014). Pendapat lain juga menyatakan bahwa optimisme
berpengaruh dalam meningkatkan adversity quotient pada fresh graduate sehingga
mampu berjuang dengan gigih dalam menghadapi kesulitan ketika mencari kerja
(Hariyati & Dewi, 2021).

Memiliki sikap optimisme individu akan terhindar dari depresi dan apatis yang
berkepanjangan, sehingga individu akan merasa lebih bahagia, mampu berpikir jernih,
dan dampaknya adalah tercipta rasa nyaman (Harpan, 2015). Seseorang yang memiliki
sikap optimis akan cenderung memiliki harapan yang positif terhadap masa depan
(Abbasi, Ghadampour, Hojati, & Senobar, 2020). Seseorang yang optimis juga akan
membawa mereka untuk berusaha lebih keras dalam mewujudkan masa depannya
meskipun mengalami kesulitan (Musabigq & Meinarno, 2017). Di dalam penelitian yang
lain menyatakan bahwa salah satu faktor yang dapat membuat seorang individu memiliki
kesejahteraan psikologis adalah optimisme, semakin optimis seseorang, maka semakin
baik pula kesejahteraan psikologis seseorang (Sari & Eva, 2021). Pendapat lain juga
menjelaskan bahwa sikap optimis seseorang tidak hanya berpengaruh pada kesejahteraan
psikologis saja namun juga kesejahteraan fisik (Muhonen & Torkelson, 2011).

Berdasarkan hasil analisa, didapatkan bahwa mahasiswa semester akhir di kota
Madiun memiliki kepribadian hardiness dan juga memiliki optimisme dalam mencari
kerja dalam kategori tinggi. Hasil analisa menunjukan angka sebesar 66.3% untuk
kepribadian hardiness, dan 67.3% untuk optimisme dalam mencari kerja. Artinya
sebagian besar mahasiswa semester akhir di kota Madiun memandang sebuah tekanan
sebagai suatu tantangan, mereka tetap memiliki sikap optimis dalam mencari pekerjaan.
Kepribadian seseorang memiliki pengaruh yang besar dalam menentukan bagaimana
mereka merespon setiap permasalahan, dan pantang menyerah untuk menemukan jalan
keluar terbaik dari masalah tersebut (Dewi & Nasir, 2019). Temuan antara survey
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preliminer dengan hasil penelitian yang berbeda merupakan temuan yang penting untuk
dikaji lebih mendalam. Penelitian mengenai korelasi antara kepribadian hardiness dengan
optimisme dalam mencari kerja perlu lebih mempertimbangkan kembali faktor
demografi, yang artinya perlu mempertimbangkan keseimbangan jumlah mahasiswa
antar universitas. Selain itu perlu mempertimbangkan adanya variabel lain yang
memungkinkan dapat berpengaruh pada optimisme dalam mencari kerja.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian ini didapatkan sebuah kesimpulan bahwa
kepribadian memainkan peranan penting dalam menentukan bagaimana seseorang akan
bertindak. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa kepribadian hardiness memainkan
peran penting dalam meningkatkan sikap optimis ketika mencari sebuah pekerjaan pada
usia dewasa awal di kota Madiun. Dimana semakin tinggi kepribadian hardiness yang
dimiliki seorang individu, maka semakin tinggi pula sikap optimis yang dimiliki oleh
seorang individu dalam mencari pekerjaan. Sebaliknya, semakin rendah kepribadian
hardiness yang dimiliki seorang individu, maka semakin rendah pula sikap optimis yang
dimiliki oleh seorang individu dalam mencari pekerjaan. Keunggulan penelitian ini
adalah penelitian pertama tentang hubungan antara kepribadian hardiness dan optimisme
dalam mencari pekerjaan yang dilakukan kepada mahasiswa semester akhir yang sedang
menjalankan studinya di kota Madiun.

Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan dalam proses pelaksanaannya.
Keterbatasan tersebut meliputi jumlah aitem yang kurang seimbang pada setiap aspeknya,
sehingga disarankan bagi peneliti selanjutnya membuat skala dengan aitem yang
seimbang pada masing-masing aspeknya. Keterbatasan berikutnya karena
pelaksanaannya saat pandemi berlangsung, sehingga penyebaran skala melalui google
form, di mana peneliti tidak dapat memberikan penjelasan secara detail aitem-aitemnya,
saran bagi peneliti selanjutnya adalah memberikan petunjuk secara jelas di awal sebelum
pengisian aitem.
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